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PENGEMBANGAN SELF ACCEPTANCE DAN SELF ESTEEM PADA
REMAJA BANJAR KEKERAN MELALUI AKTIVITAS SHARING

SESSION

I Made Bayu Satria Wijaya1, Ida Ayu Mas Saharani Pramuditya2,
Wiriana3, I Gde Dhika Widarnandana4

ABSTRAK

Masa remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak menuju masa
dewasa. Dalam prosesnya, self acceptance dan self esteem menjadi salah satu
faktor yang penting untuk mendukung remaja menghadapi masa peralihan ini.
Tujuan penulisan penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman terhadap
remaja Banjar Kekeran akan pentingnya mengenal diri dan menghargai diri mereka.
Kegiatan ini menggunakan tiga aktivitas. Pada aktivitas pertama menggunakan
metode ceramah, aktivitas kedua menggunakan metode diskusi kelompok, dan
pada aktivitas ketiga yang digunakan dalam mengevaluasi hasil kegiatan
menggunakan survei melalui google form, survei ini berisi soal - soal dalam bentuk
pre-test dan post-test terhadap pemahaman partisipan mengenai materi yang
disampaikan. Peneliti dapat mengamati perbedaan antara dua variabel: Pre-test
dan post-test. Jumlah Pengamatan (Count): Terdapat 14 pengamatan untuk setiap
variabel. Rata-rata (Mean): Rata-rata dari (76.79) lebih tinggi daripada rata-rata
pre-test (53.57) dengan P-value: 0.028. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan
bahwa skor pada post-test cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan pre-test,
hal ini menunjukkan adanya peningkatan variabel post-test yang diukur setelah
terlaksananya suatu kegiatan atau intervensi tertentu. Intervensi atau kegiatan
yang dilakukan telah berhasil meningkatkan variabel yang diamati dari remaja
Banjar Kekeran. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari peningkatan rata-rata,
peningkatan konsistensi skor, dan pergeseran distribusi nilai ke arah yang lebih
tinggi pada post-test.

Kata kunci: Remaja, Self Acceptance, Self Esteem

1. Pendahuluan
Masa remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak menuju masa

dewasa. Pubertas dimulai antara usia 10 dan 12 tahun dan berakhir antara usia 18
dan 22 tahun (Santrock, 2018). Pada masa ini juga manusia mengalami berbagai
perubahan, antara lain perubahan fisik, mental, sosial, dan emosional Menurut
Nender dkk (2017). Dalam prosesnya, self acceptance dan self esteem menjadi
salah satu faktor yang penting untuk mendukung remaja menghadapi masa
peralihan ini.

Xu et al (2017) mendefinisikan Self Acceptance sebagai sikap positif individu
terhadap segala aspek masa lalu, masa kini, dan masa depan dari definisi-definisi
tersebut dapat kita simpulkan bahwa penerimaan diri adalah kemampuan individu
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untuk mempersepsikan atau mengevaluasi dirinya secara positif dan menerima
segala sesuatu tentang dirinya, termasuk kelebihan dan kekurangannya. Untuk
mendapatkan self acceptance kita harus memiliki self esteem terlebih dahulu pada
diri kita.

Self Esteem merupakan evaluasi subjektif seseorang terhadap dirinya, baik
positif maupun negatif (Rosenberg, 1965) Self Esteem berkaitan dengan persepsi
pribadi dan bersifat subjektif , Oleh karena itu, evaluasi negatif dan positif,
perasaan terhina atau dilecehkan, serta harga diri sebenarnya bergantung pada
keadaan pikiran seseorang (Papalia, 2016).

Tujuan PKM ini adalah untuk memberikan pemahaman terhadap remaja
Banjar Kekeran akan pentingnya mengenal diri dan menghargai diri mereka yang
bisa didapat dari pemaparan materi, sharing session, dan hasil pengisian post-test
mengenai self acceptance dan self esteem.

2. Metode
Kegiatan ini menggunakan tiga metode. Pada tahapan pertama

menggunakan metode ceramah, metode ceramah yaitu memberikan penjelasan
dengan berbicara agar partisipan mendapatkan pemahaman dan wawasan baru
tentang suatu konsep (Lindawati, 2021). Pada metode ini menggunakan bahan
power point sebagai media dalam pemaparan materi. Metode ini digunakan untuk
menyampaikan materi yang bersifat pengetahuan umum tentang self acceptance
dan self esteem. Pada tahap kedua kami menggunakan metode diskusi kelompok.
Diskusi kelompok ini merupakan metode yang dimana kami membagi partisipan
menjadi kelompok - kelompok kecil yang ditemani dengan masing masing dua
fasilitator dalam satu kelompok. Pada metode ini menggunakan lembar mengenal
diri sebagai media diskusi, pada kelompok kecil partisipan dapat berdiskusi,
bertanya, dan memberikan umpan balik terkait penjelasan materi dan hal - hal
mengenai diri mereka. Tahap ketiga yang digunakan dalam mengevaluasi hasil
kegiatan dengan menggunakan survei melalui google form, survei ini berisi soal -
soal dalam bentuk pre-test dan post-test mengenai pemahaman partisipan
mengenai materi yang disampaikan.

3. Hasil dan Pembahasan
T-statistic: -2.340; P-value: 0.028, karena p-value (0.028) < 0.05 maka

hypothesis 0 ditolak dari tingkat signifikansi (0.05), kami memiliki cukup bukti
statistik untuk menolak hipotesis nol. Dengan kata lain, kami dapat menyimpulkan
bahwa perbedaan yang diamati dalam sampel dapat dibuktikan dengan data, dan
terdapat cukup bukti untuk menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
secara statistik. Jadi, kesimpulan dari analisis ini yakni terdapat perbedaan yang
signifikan secara statistik dalam sampel, dan kami menolak hipotesis nol.

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Mengenal Diri

Variable Count Mean Std Dev Min 25% 50% 75% Max

pre-test 14.00 53.57 27.49 0.00 50.00 50.00 68.75 100.00

post-
test

14.00 76.79 24.93 25.00 56.25 75.00 100.00 100.00

Kita dapat mengamati perbedaan antara dua variabel: Pre-test dan post-test.
Berikut adalah beberapa kesimpulan yang dapat diambil:
Jumlah Pengamatan (Count): Terdapat 14 pengamatan untuk setiap variabel.Rata-
rata (Mean): Rata-rata dari (76.79) lebih tinggi daripada rata-rata pre-test (53.57).
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Ini menunjukkan adanya peningkatan dari sebelum diberikannya materi dengan
setelah diberikannya materi.
Deviasi Standar (Std Dev): post-test memiliki deviasi standar yang lebih rendah
(24.93) dibandingkan dengan pre-test (27.49). Ini menunjukkan bahwa skor pada
post-test lebih cenderung mendekati rata-rata, sedangkan skor pada pre-test lebih
tersebar.

Minimum dan Maksimum: Nilai minimum pada Pre-test adalah 0.00, sementara
nilai minimum pada post-test adalah 25.00. Nilai maksimum pada kedua variabel
adalah 100.00.

Persentil (Percentiles): Dapat dilihat distribusi nilai pada berbagai persentil.
Sebagai contoh, 25% dari data pada pre-test kurang dari atau sama dengan 50.00,
sedangkan 50% berada pada nilai median 50.00.
Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa skor pada post-test cenderung lebih
tinggi dibandingkan dengan pre-test, hal ini menunjukkan adanya peningkatan
variabel post-test setelah terlaksananya suatu kegiatan atau intervensi tertentu.

4. Simpulan
Berdasarkan analisis data pre-test dan post-test, dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut:
1. Peningkatan Rata-rata Skor: Rata-rata skor post-test (76.79) menunjukkan

adanya peningkatan yang signifikan jika dibandingkan dengan rata-rata skor
pre-test (53.57). Hal ini menandakan bahwa materi atau intervensi yang
diberikan telah memberikan dampak positif terhadap variabel.

2. Stabilitas Skor Post-test: Deviasi standar yang lebih rendah pada skor post-test
(24.93) menunjukkan bahwa skor cenderung lebih memiliki fokus di sekitar
rata-rata. Ini menandakan bahwa partisipan dengan materi atau intervensi
lebih selaras jika dibandingkan dengan sebelumnya, dimana skor pre-test
memiliki deviasi standar yang lebih tinggi.

3. Rentang Nilai: Meskipun nilai minimum pada post-test (25.00) lebih tinggi
daripada nilai minimum pada pre-test (0.00), nilai maksimum pada kedua
variabel tetap sama (100.00). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
partisipan mencapai nilai yang lebih tinggi setelah intervensi, namun rentang
nilai maksimum tidak berubah.

4. Distribusi Persentil: Distribusi persentil menunjukkan bahwa sejumlah
persentase tertentu dari data memiliki nilai yang lebih tinggi pada post-test
dibandingkan dengan pre-test.

5. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa intervensi atau kegiatan yang
dilakukan telah berhasil meningkatkan variabel yang diamati. Peningkatan
tersebut dapat dilihat dari peningkatan rata-rata, peningkatan konsistensi skor,
dan pergeseran distribusi nilai ke arah yang lebih tinggi pada post-test.
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